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ABSTRAK 

 

Salah satu faktor yang melibatkan keberhasilan pemasaran melalui media sosial adalah 

bekerjasama dengan influencer marketing dan metodologi yang digunakan adalah pendekatan 

melalui studi literatur. penulis menggunakan sumber  penelitian empiris dengan mengumpulkan 

data dan informasi yang berkaitan dengan pemasaran melalui media sosial dan pengaruh dari 

seorang influencer yang memberikan informasi terhadap sebuah produk sehingga mencapai 

tujuan yaitu signifikan meningkatkan penjualan dan menampilkan produk perusahaan yang baik 

kepada konsumen. 

Influencer Marketing adalah seseorang yang pekerjaan mempromosikan atau 

memesarkan produk dengan adanya dibiayai oleh seorang pengusaha .Target audiens ketika 

melakukan promosi melalui influencer adalah follower atau viewer influencer itu sendiri. 

Influencer marketing masih bagian dari native advertising, atau disebut juga sebagai konten 

berbayar yang ditampilkan dalam bentuk, fungsi, dan kualitas yang tak kalah baik. 

Ketika ada seseorang individu menyampaikan informasi seputar produk atau brand lewat 

interaksi personal,itulah yang dimaksut pembicaraan mulut ke mulut. Dengan adanya influencer 

pemasaran terpilih sebagai cara pemasaran yang efektif dan sudah terbukti, apalagi datang dari 

orang yang benar-benar menggunakan produk atau servis tersebut.Bahkan, di era digital ini, kata 

dari mulut masih menjadi cara yang efektif untuk pemasaran.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

BAB I 

 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Berbelanja online telah menjadi salah satu gaya hidup dan kebiasaan 

masyarakat modern dengan jumlah pertumbuhan terbesar  ada dikawasan Asia Pasifik 

yang umumunya ada pada negara negara seperti Indonesia dan China, pertumbuhan ini 

dapat dilihat melalui gambar 1 dimana grafik penjualan retail dari tahun  2015 – hingga 

perkiraan 2018 – 2021 mencapai pertumbuhan yang signifikan yaitu rata-rata kenaikan 

antara 1% - 3% setiap tahunnya. 

Mayoritas konsumen yang melakukan perangkat pribadi seperti smartphone 

sehingga secara tidak langsung juga dapat meningkatkan jumlah pembelian pertukaran 

data dan informasi yang tersedia, berdasarkan data dari Global web, pada rentang umur 

17-45 tahun yang melakukan transaksi online melalui social media dengan jumlah sampel 

responden pengguna internet sebanyak 70.529 dikawasan asia sendiri penjualan ini di 

dominasi oleh negara China, namun  Indonesia sendiri berada pada peringkat ke 5 

sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa pasar penjualan secara online di Indonesia 

sendiri memiliki yang cukup baik. 

 

B. Rumusan Masalah 

 

1. Apa definisi dari E- Marketing ? 

2. Bagaiman pertumbuhan pengguna internet di Indonesia?  

3. Apa definisi media sosial ? 

 

C. Tujuan dan Manfaat 
1. Sebagai menetapkan harga barang dan jasa kepada pasar sasaran  

2. Sebagai mengidentifikasi pertumbuhan pengguna internet di Indonesia 

3. Sebagai sarana untuk mendapatkan review atau informasi mengenai sebuah  produk 

barang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

BAB II 

 

PEMBAHASAN 

 

 

 

Definisi E-Marketing 

  Electronic Marketing  menurut Tjiptono (2016) adalah proses strategi, 

mendistribusikan, mempromosikan, dan menetapkan harga barang dan jasa kepada pasar 

sasaran melalui social media, pada saat ini e-marketing menjadi salah satu pilihan  made 

of entry yang dinilai efektif dan efisien, terutama untuk produk digital, seperti perangkat 

lunak, video, musik . 

Pertumbuhan Pengguna Internet di Indonesia 

 Pertumbuhan pengguna internet di Indonesia pada tahun 2017 menurut survey 

dari Asosiasi Pengguna Jasa Internet  Indonesia (APJII) tahun 2017 pada gambar dibawah 

mencapai 143.26 Juta pengguna yang berarti mengalami kenaikan dari tahun  2016 yang 

mencapai 132,7 Juta pengguna dari jumlah total populasi penduduk indonesia yang 

berada pada angka 262 juta orang. Hal ini berarti pertumbuhan pengguna internet di 

Indonesia pada tahun 2017 lebih kecil dibandingkan tahun 2016 yang menaik. 

 

secara digital diyakini dapat mendatangkan keuntungan yang lebih baik daripada 

menggunakan metode pemasaran secara konvensional.



MEDIA SOSIAL 

Definisi Media Sosial adalah teknologi berbasis internet yang menfasilitasi 

percakapan dan pengguna dapat menggunnakan dengan praktis dengan berpartisipasi 

dengan oranglain. Fungsi media social merupakan salah satu system dari komunikasi. 

Maka dari itu ada beberapa fungsi media social jika dikaitkan dengan system komunikasi, 

antara lain administrasi , mendengarkan dan belajar , berfikir dan perencanaan dan 

pengukuran.Dalam memanfaatkan media sosial agar lebih efektif adalah dengan 

menggunakan influencer marketing, influencer yang dimaksud ialah seseorang yang ada 

didalam media social yang memiliki banyak pengikutnya danhal yang mereka sampaikan 

pada media social itu dapat mempengaruhi atau merespon perilaku dari pengikutnya. 

 

METODE PENELITIAN 

Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah dengan menggunakan 

pendekatan literature review .Dalam melakukan pengumpulan data penulis 

mengumpulkan data dan informasi yang berkaitan dengan sistem pemasaran dan 

pemasaran digital melalui data-data pendukung yang, buku-buku penunjang, surat kabar, 

dan majalah. 

literature review seperti yang dijelaskan Cooper dalam Creswell (2010) memiliki 

beberapa tujuan yaitu menginformasikan kepada pembaca hasil-hasil penelitian lain yang 

berkaitan erat dengan penelitian yang dilakukan saat itu, menghubungkan penelitian 

dengan literatur-literatur yang ada, dan mengisi celah dalam penelitian-penelitian 

sebelumnya, literature review berisi ulasan, rangkuman, dan pemikiran penulis tentang 

beberapa sumber pustaka (artikel, buku, slide, informasi dari internet, data gambar dan 

grafik dan lain lain) tentang topik yang dibahas. Studi literature ini mempunyai tujuan 

untuk mengetahui pengaruh dan peran dari influencer marketing terhadap salah satu dari 

strategi pemasaran digital dengan menggunakan media social. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



PEMBAHASAN 

 

Pemanfaatan media sosial dapat berkembang kearah dunia bisnis salah satunya 

adalah media sosial dapat menjadi sarana pemasaran dan juga dapat dimanfaatkan sebagai 

sarana untuk mendapatkan review atau informasi mengenai sebuah  produk barang atau 

jasa yang sedang dipasarkan sehingga dapat menarik minat atau respon dari konsumen 

dalam memutuskan untuk melakukan transaksi pembelian. 

Layanan yang paling sering diakses pengguna internet  di Indonesia mayoritas 

pengguna Internet Indonesia dengan berada pada urutan kedua dibawah dari chating yang 

memiliki presentase besar. Hal ini dapat disimpulkan bahwa aktivitas internet masyarakat 

Indonesia mengakses melalui chatting dan media sosial. Hal inilah menyebabkan 

pemasaran yang dilakukan melalui sosial media dianggap berpotensi besar untuk 

meningkatkan penjualan terhadap produk atau jasa yang dijual belikan. 

Ifluencer marketing dipandang sebagai salah satu yang terbaik untuk 

mendatangkan calon konsumen pada saat melakukan pemasaran menggunakan media 

social dengan memanfaatkan massa yang dimiliki oleh seorang influencer.  

Dengan ini ada lima kriteria utama dalam menentukan seorang influencer adalah 

sebagai berikut :  

a. Melihat banyak pengikutnya 

b. Pilih yang sesuai dengan spesifikasi bisnis 

c. Reputasi influencer 

d. Biaya jasa yang dibutuhkan 

e. Tingkat engagement 

Seorang influencer dapat menciptakan  nama produk menjadi terkenal dan 

banyak peminatnya dengan biaya yang lebih ringan dikantong apalagi dibandingkan 

dengan menggunakan jasa brand endorser artis yang sudah berada kalangan artis papan 

atas. Yang termasuk seorang influencer ialah berdasarkan menarik , keahlian dalam 

berbicara , dan dapat menarik pengikutnya untuk membeli produks atau jasa yang di 

promosikan oleh influencer tersebut. Dengan adanya influencer produk yang telah 

dipromosikan bisa membawa citra produk yang baik dan yang paling tertentu diharapkan 

akan lebih loyal kepada influencer yaitu dengan membangun hubungan yang lebih dalam 

dan tidak hanya sekedar sebatas menjelaskan tentang produk itu saja namun lebih kepada 

informasi juga fasilitas khusus yang didapatkan terhadap produk baru turut 

mempengaruhi tingkat popularitas dari seorang influencer tersebut dan memperbanyak 

jumlah influencer tersebut , maka secara tidak langsung.



BAB III 

PENUTUP 

 

Hasil Cek Plagiarisme 

 



 

KESIMPULAN 
 

1. Influencer Marketing merupakan salah satu strategi pemasaran dengan 

memanfaatkan media sosial 

2. Menggunakan Influencer Marketing dapat secara signifikan memangkas 

pengeluaran biaya yang digunakan untuk promosi 

3. Penerapan Influencer Marketing sangat cocok diterapkan untuk 

meningkatkan citra merek (Brand Image) secara efektif dan meningkatkan 

Brand Awareness konsumen terhadap merek tersebut. 
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